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 Adhyaksa Dwipantara, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, 
Juni 2021, Strategi Pencahayaan Alami untuk Bangunan Tebal (Studi Kasus: Gedung 
Olahraga Ki Mageti Magetan), Dosen Pembimbing: Wasiska Iyati, ST., MT. 
Pencahayaan alami yaitu memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber cahaya utama 
dengan menciptakan akses ke dalam ruang. Manfaat pencahayaan alami dapat memberikan 
lingkungan visual yang menyenangkan dan nyaman dengan kualitas cahaya yang mirip kondisi 
alami di luar bangunan serta strategi penghematan energi. Kondisi eksisting Gedung Olahraga 
Ki Mageti Magetan menunjukkan distribusi pencahayaan alami yang masuk ke dalam 
bangunan gedung olahraga kurang merata karena posisi lubang bukaan yang kurang merata 
pada sisi dinding bangunan dan dimensinya kurang sesuai sehingga mempengaruhi tingkat 
kenyamanan visual dalam bangunan menjadi menurun.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pencahayaan alami untuk bangunan 
tebal pada objek studi kasus Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan yang disesuaikan 
dengan standar tingkat pencahayaan gedung olahraga. Metode analisis yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif dan kuantitatif. Analisis deskripsi yaitu menganalisis secara deskriptif 
kondisi eksisting bangunan secara fisik yang selanjutnya dibantu dengan software simulasi 
DiaLux sebagai analisis kuantitatif. 
Hasil simulasi berdasarkan dengan kondisi eksisting menunjukkan nilai dibawah standar 
untuk tingkat pencahayaan alami dan nilai WWR (Window Wall Ratio). Selanjutnya 
merancang beberapa alternatif strategi desain yang hasil akhirnya menunjukkan nilai diatas 
standar untuk nilai WWR, tingkat pencahayaan, dan tingkat kemerataan cahaya pada bangunan 
Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. 









Adhyaksa Dwipantara, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University 
of Brawijaya, June 2021, The Strategies of Daylighting System for Public Buildings (Case 
Study: Ki Mageti Sport Center Magetan), Academic Supervisor: Wasiska Iyati, ST., MT. 
Natural lighting is utilizing sunlight as the main light source by creating access into the 
space. The benefits of natural lighting can provide a pleasant and comfortable visual 
environment with light quality that is similar to natural conditions outside the building and 
energy saving strategies. The existing condition of the Ki Mageti Sports Center Magetan shows 
that the distribution of natural lighting that enters the sports building is uneven due to the 
uneven position of the openings on the sides of the building walls and the dimensions are not 
suitable, thus affecting the visual comfort level in the building to decrease. 
This study aims to determine the natural lighting strategy for thick buildings in the case 
study object of the Ki Mageti Sports Center Magetan which is adjusted to the standard lighting 
level of the sports building. The analytical method used is descriptive and quantitative analysis. 
Description analysis is a descriptive analysis of the physical condition of the existing building 
which is then assisted by the DiaLux simulation software as a quantitative analysis. 
The simulation results based on the existing conditions show a value below the standard 
for the level of natural lighting and the value of WWR (Window Wall Ratio). Next, design 
several alternative design strategies whose final results show values above the standard for 
WWR values, lighting levels, and light evenness levels in the Ki Mageti Sport Center Magetan. 
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1.1 Latar Belakang 
Memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber cahaya utama dengan menciptakan 
akses ke dalam ruang merupakan salah satu langkah yang sederhana namun memerlukan 
pertimbangan desain yang matang. Pertimbangan yang menyeluruh mutlak dilakukan pada 
setiap proses desain, sehingga bangunan yang dihasilkan tidak hanya ramah lingkungan, tetapi 
juga nyaman digunakan serta memiliki karakter dan identitas yang kuat. (Manurung, 2012). 
Pencahayaan alami siang hari dimaksudkan untuk memperoleh pencahayaan di dalam 
bangunan pada siang hari dari cahaya alami. Manfaat pencahayaan alami dapat memberikan 
lingkungan visual yang menyenangkan dan nyaman dengan kualitas cahaya yang mirip kondisi 
alami di luar bangunan. Selain itu juga dapat mengurangi atau bahkan meniadakan 
pencahayaan buatan sehingga dapat mengurangi penggunaan listrik. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia nomor 0445 
tahun 2014 tentang Standar Sarana dan Prasarana berupa Bangunan Gedung Olahraga, gedung 
olahraga harus memiliki syarat dan ketentuan demi menunjang aktivitas di dalamnya. Syarat 
tersebut diantaranya tipologi gedung olahraga, lokasi, zona dan sirkulasi, fasilitas utama dan 
penunjang, sistem utilitas bangunan, pencegahan bahaya kebakaran, serta struktur dan bahan. 
Kebutuhan pencahayaan pada gedung olahraga  berdasarkan SNI 03-6575-2001 tentang tata 
cara perancangan penerangan alami untuk rumah dan gedung ialah harus memenuhi intensitas 
pencahayaan se-besar 300-600 lux. 
Kabupaten Magetan merupakan daerah yang berada di dataran tinggi bawah kaki Gunung 
Lawu. Kabupaten Magetan ini masih kental dengan kebudayaan dan kesenian Jawa. Berada di 
iklim tropis, Kabupaten Magetan memiliki cahaya matahari melimpah yang seharusnya 
merupakan potensi besar bagi pemanfaatan pencahayaan alami sebagai penerangan utama 
bangunan. Untuk menunjang sarana dan prasarana dalam kota, Pemerintah Kabupaten Magetan 
membangun sebuah gedung olahraga yang diberi nama Gedung Olahraga Ki Mageti. 
Jika ditinjau menurut kegiatannya, gedung olahraga mempunyai satu kegiatan utama, 
yaitu kegiatan olahraga yang bersifat tertutup (indoor). Umumnya, gedung olahraga merupakan 
suatu bangunan yang berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan olahraga yang bersifat tertutup 
(indoor) yang disediakan pemerintah setempat untuk menunjang sarana dan prasarana kota. 





olahraga secara tertutup serta dapat mengembangkan kegiatan olahraga untuk berkompetisi. 
Kenyamanan visual pada gedung olahraga ini memiliki fungsi yang penting dalam proses 
kegiatan olahraga seperti latihan bersama maupun kompetisi. Kondisi yang nyaman adalah 
salah satu faktor yang sangat penting dalam menunjang proses kegiatan olahraga maupun 
kegiatan lain yang menggunakan gedung olahraga tersebut. Demikian juga kondisi ruang 
dalam gedung olahraga tidak hanya harus nyaman tapi juga harus memenuhi standar yang 
ditetapkan yang berkolerasi dengan kesehatan dari para pengguna gedung. 
Pada kondisi lapangan, Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan ini telah berdiri 
sejak tahun 1990-an. Banyaknya faktor lingkungan dan kondisi cuaca yang selalu berubah 
secara periodik mempengaruhi kualitas dari sebuah bangunan. Elemen-elemen yang 
terpengaruh oleh faktor tersebut adalah desain awal sebuah gedung olahraga yang memiliki 
standar yang telah ditetapkan berdasarkan kajian-kajian yang ada pada masa standar itu 
ditetapkan. Termasuk juga pada elemen bukaan yang mempengaruhi kondisi pencahayaan 
alami terhadap  kenyamanan visual di dalam bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti. Desain 
awal bukaan bangunan ini tidak mengalami perubahan desain atau dimensi yang signifikan 
mengingat perubahan kondisi lingkungan yang selalu berubah tiap waktu. Kondisi eksisting 
sekarang ini distribusi pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan gedung olahraga 
kurang merata karena posisi lubang bukaan yang kurang merata pada sisi dinding bangunan 
dan dimensinya kurang sesuai sehingga mempengaruhi tingkat kenyamanan visual dalam 
bangunan menjadi menurun.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijabarkan, identifikasi masalah yang diangkat pada 
penelitian Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan, antara lain: 
• Distribusi pencahayaan alami yang masih kurang memenuhi kenyamanan visual di dalam 
bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. 
1.3 Rumusan Masalah 
Dari pemaparan identifikasi masalah yang ada diatas, maka di rumuskan masalah sebagai 
berikut: 
• Bagaimana strategi pencahayaan alami untuk bangunan tebal pada objek studi kasus 
Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan ? 
1.4 Batasan Masalah 





1. Masalah penelitian ini dibatasi dengan aspek pencahayaan alami yang dilakukan 
terhadap desain bukaan pada Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan. 
2. Dalam kasus ini, objek yang diteliti hanya pada ruang dalam Gedung Olahraga Ki Mageti 
Kabupaten Magetan yang digunakan untuk kegiatan olahraga seperti latihan bersama 
maupun kompetisi dan kegiatan publik lainnya. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan simulasi dengan menggunakan software DiaLux tanpa 
pengukuran lapangan, karena terbatasi oleh kondisi pandemi Covid-19. 
4. Penelitian ini dibatasi oleh aspek simulatif yang disesuaikan dengan software DiaLux 
yang memiliki batasan pada bentukan simulasi atap datar (plafon datar) berbeda dengan 
eksisting bangunan yang memiliki atap lengkung. 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pencahayaan alami untuk 
bangunan tebal pada objek studi kasus Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan yang 
disesuaikan dengan standar tingkat pencahayaan gedung olahraga. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap beberapa 
pihak, diantaranya: 
1. Manfaat bagi Peneliti 
Mengevaluasi agar mengetahui tingkat kenyamanan visual terhadap pencahayaan alami 
melalui bukaan pada bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan, 
sehingga pencahayaan alami dimanfaatkan semaksimal/seefisien mungkin agar dapat 
diaplikasikan untuk meminimalisir penggunaan energi terhadap pencahayaan buatan. 
Selain itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sarana pembelajaran untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat bagi Pengelola Gedung Olahraga Ki Mageti 
Diharapkan hasil dan rekomendasi desain dari penelitian ini mampu menjadi acuan 
dalam meningkatkan pencahayaan alami sesuai dengan standart kenyamanan visual pada 
Gedung Olahraga Ki Mageti yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. 
3. Manfaat untuk umum 
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi bahasan atau studi literatur dalam mencari 
tingkat kenyamanan visual bangunan terkait. 





Pembahasan dalam penelitian ini tersusun secara sistematis dimulai dari pendahuluan, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan penutup. Berikut adalah 
penjelasan dari masing-masing pembahasan. 
1. Bab I Pendahuluan 
Pada Bab Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang permasalahan bangunan 
pada penelitian yang akan dikaji. Adapun fokus studi yang akan dibahas adalah distribusi 
pencahayaan alami pada bangunan yang akan diteliti. Aspek luas bukaan yang 
berpengaruh terhadap tingkat pencahayaan alami terhadap standar tingkat pencahayaan 
pada gedung olahraga. Kemudian terdapat batasan masalah, agar permasalahan yang 
fokus dibahas tidak meluas. Kemudian pada tujuan penelitian dimaksudkan sebagai 
manfaat pada penelitian yang akan dikaji. 
2. Bab II Tinjauan Pustaka 
Pada tinjauan pustaka membahas tentang analisis data dan teori-teori yang berkaitan dan 
mendukung penelitian. 
3. Bab III Metode Penelitian 
Adapun yang dibahas pada metode penelitian adalah metode yang digunakan pada 
keseluruhan penelitian, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) metode 
yang berbeda. Tahap pertama adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu pengamatan 
(observasi) dan pengukuran di lapangan. Tahap kedua adalah metode eksperimental 
menggunakan program komputer DIALux. yaitu sebuah perangkat lunak untuk 
keperluan simulasi pencahayaan, dalam ruangan maupun luar ruangan, pencahayaan 
alami maupun buatan. Lalu pada tahap ketiga di korelasikan antara kesesuaian dari 
tingkat pencahayaan menurut standar dengan rekomendasi desain yang didapat. 
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Pada bab hasil dan pembahasan, dilakukan pengolahan data yang telah didapatkan dari 
lapangan, kemudian didapatkan hasil yang menunjukkan apa saja yang perlu diperbaiki 
yang selanjutnya akan dilakukan simulasi untuk penentuan rekomendasi desain.  
5. Bab V Penutup 
Pada bab penutup berisi tentang kesimpulan yang telah menjawab rumusan masalah yang 
telah dibuat pada bab I. Kesimpulan juga berisi tentang hasil akhir yang didapatkan dari 
bab IV (hasil dan pembahasan) yang selanjutnya berisikan rekomendasi desain yang 
dihasilkan dari simulasi. Pada bab V juga terdapat saran untuk dilakukannya penelitian 
lebih lanjut oleh peneliti lainnya. Pada saran juga terdapat masukan agar penelitian 



























Gambar 1. 1 Diagram Kerangka Pemikiran 
 
LATAR BELAKANG 




1. Kondisi tingkat pencahayaan alami masih kurang memenuhi tingkat kenyamanan visual untuk 
melakukan kegiatan olahraga didalamnya. 
2. Dimensi bukaan pada bangunan ini kurang sesuai untuk meningkatkan distribusi pencahayaan alami 
yang masuk ke dalam bangunan. 
 
BATASAN MASALAH 
1. Masalah penelitian ini dibatasi dengan aspek pencahayaan alami yang dilakukan terhadap desain 
bukaan pada Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan. 
2. Dalam kasus ini, objek yang diteliti hanya pada ruang dalam Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten 
Magetan yang digunakan untuk kegiatan olahraga seperti latihan bersama maupun kompetisi. 
 
TUJUAN 
Mengetahui strategi pencahayaan alami untuk bangunan tebal pada objek studi kasus Gedung Olahraga Ki 
Mageti Kabupaten Magetan yang disesuaikan dengan standar tingkat pencahayaan gedung olahraga. 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana strategi pencahayaan alami untuk bangunan tebal pada objek studi kasus Gedung Olahraga Ki 







2.1 Standar Dan Persyaratan Tata Cahaya Gedung Olahraga 
Dalam bangunan gedung olahraga ini, terdapat aktivitas olahraga yang meliputi kegiatan 
latihan bersama dan kompetisi. Tidak hanya itu, bangunan gedung olahraga juga dapat 
digunakan untuk kegiatan massal sebagai bentuk fungsi kontribusi untuk masyarakat setempat. 
Pencahayaan yang baik dapat membantu meningkatkan jalannya kegiatan olahraga 
seperti latihan bersama dan kompetisi dengan memperoleh pandangan visual yang baik juga. 
Pencahayaan juga dipertimbangkan pada saat bangunan gedung olahraga menggunakan media 
elektronik untuk proses dokumentasi. Sehingga dalam hal ini, perencanaan tentang 
pencahayaan bangunan gedung olahraga tetap menggunakan pencahayaan alami dan buatan. 
Akan tetapi, penerapan system pencahayaan alami tetap selalu diupayakan dalam sebuah 
rancangan bangunan karena dapat meningkatkan suasana dan juga dapat meningkatkan tingkat 
efisiensi energi yang terpakai pada bangunan tersebut. 
Menurut Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 0445 
Tahun 2014 Tentang Standar Prasarana Olahraga Berupa Bangunan Gedung Olahraga, terdapat 
ketentuan dalam perencanaan teknis sebuah bangunan Gedung Olahraga yang salah satunya 
adalah tentang perencanaan teknis tata cahaya bangunan Gedung Olahraga. Tingkat 
pencahayaan standar pada bangunan Gedung Olahraga adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat penerangan horizontal pada arena 1 m diatas permukaan lantai untuk ke-3 kelas, 
sebesar: 
a. Untuk latihan dibutuhkan minimal 200 lux. 
b. Untuk pertandingan dibutuhkan minimal 300 lux. 
c. Untuk pengambilan video dokumentasi dibutuhkan minimal 1000 lux. 
2. Penerangan buatan dan atau penerangan alami tidak boleh menimbulkan penyilauan bagi 
para pemain. 
3. Pencegahan penyilauan akibat matahari harus sesuai dengan SK SNI T-05-1989-F, 
Departemen Pekerjaan Umum, tentang Tata Cara Penerangan Alami Siang hari untuk 
rumah dan gedung. 
4. Sumber cahaya lampu atau bukan harus diletakkan dalam satu area pada langit-langit 





cahaya tersebut dengan titik terjauh dari arena setinggi 1,5 m garis horizontalnya minimal 
30°. 
5. Apabila gedung olahraga digunakan untuk menyelenggarakan lebih dari satu kegiatan 
cabang olahraga, maka untuk masing-masing kegiatan harus tersedia tata lampu yang 
sesuai untuk kegiatan yang dimaksud. 
6. Masing-masing tata lampu harus merupakan instalasi yang terpisah, satu dengan lainnya. 
7. Apabila menggunakan tata cahaya buatan, harus disediakan generator set yang kapasitas 
dayanya minimum 60% dari daya terpasang, generator set harus dapat bekerja maksimum 
10 detik pada saat setelah aliran PLN padam. 
8. Tingkat kekuatan cahaya pada bangunan gedung olahraga adalah kurang dari 0,8. 
9. Standar untuk perhitungan nilai window wall ratio (WWR) pada bangunan adalah 25% - 
50%. 
Adapun standar untuk tingkat reflektivitas material pada bangunan gedung olahraga 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. 1 Tingkat reflektivitas material 
Komponen Koefisien Refleksi Tingkat Warna 
Langit-langit 0,5 – 0,75 (50% - 75%) Cerah 
Dinding 0,4 – 0,6 (40% - 60%) Sedang 
Lantai arena 0,2 – 0,4 (20% - 40%) Gelap 
Sumber: Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 0445 tahun 2014 
Untuk pengaturan zonasi publik berupa zona luar bangunan dan zonasi khusus berupa 
zonasi dalam bangunan gedung olahraga sehingga memberikan kemudahan, kejelasan, dan 
ketertiban serta keamanan pada saat berlangsungnya kegiatan olahraga seperti kegiatan 
pertandingan maupun latihan bersama. 
1. Zonasi Publik 
Zonasi publik ini berupa area luar gedung olahraga yang berupa tempat parkir. 
2. Zonasi Khusus 
Zonasi khusus ini dibagi menjadi 4 zonasi yaitu zona 1 berupa arena olahraga. Zona 2 
berupa area tribun penonton dan sirkulasi. Zona 3 berupa fasilitas penunjang kegiatan. 






Gambar 2. 1 Zonasi pada Gedung Olahraga 
Sumber: Peraturan Menteri Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia Nomor 0445 tahun 2014 
2.2 Strategi Pencahayaan Alami Khusus 
Cahaya alami adalah cahaya yang bersumber dari cahaya matahari. Intensitas cahaya 
yang dihasilkan bervariasi tergantung pada jam, musim dan tempat. Pencahayaan alami 
menjadi pilihan utama untuk dipertimbangkan ketika mendesain sebuah bangunan. 
Keuntungan yang didapat adalah pengurangan terhadap energi listrik. Oleh karena itu, sangat 
disarankan agar menggunakan cahaya alami semaksimal mungkin di dalam bangunan untuk 
memenuhi kebutuhan pencahayaan manusia dalam berkegiatan.  
Pencahayaan alami bisa didapatkan dari sinar matahari melalui ventilasi atau bukaan 
yang ada pada bangunan tersebut. Matahari merupakan sumber cahaya atau penerangan alami 
yang paling mudah didapat dan banyak manfaatnya. Oleh karena itu,harus dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin. Apalagi di Indonesia sebagai daerah tropis yang terletak di garis 
khatulistiwa, matahari memancarkan sinarnya sepanjang tahun tanpa perbedaan siang dan 
malam. Tidak seperti di daerah-daerah sub tropis, waktu penyinaran matahari pada siang hari 
lebih banyak dari pada malam hari atau sebaliknya. 
Pemanfaatan pencahayaan alami sangat terkait erat dengan posisi geografis suatu 
bangunan karena pergerakan relatif matahari pada setiap koordinat di bumi berbeda-beda. 
Untuk itu diperlukan diagram matahari yang dapat membantu pengamatan dan perkiraan 





Menurut SNI No.03-2396-2001 Tentang Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan 
Alami, Faktor pencahayaan alami siang hari adalah perbandingan tingkat pencahayaan pada 
suatu titik dari suatu bidang tertentu di dalam suatu ruangan terhadap tingkat pencahayaan 
bidang datar di lapangan terbuka yang merupakan ukuran kinerja lubang cahaya ruangan 
tersebut.  Faktor pencahayaan alami siang hari terdiri dari 3 komponen meliputi: 
1. Komponen langit (faktor langit - fl) yakni komponen pencahayaan langsung dari cahaya 
langit. 
2. Komponen refleksi luar (faktor refleksi luar - frl) yakni komponen pencahayaan yang 
berasal dari refleksi benda-benda yang berada di sekitar bangunan yang bersangkutan. 
3. Komponen refleksi dalam (faktor refleksi dalam - frd) yakni komponen pencahayaan 
yang berasal dari refleksi permukaan-permukaan dalam ruangan, dari cahaya yang masuk 
ke dalam ruangan akibat refleksi benda-benda di luar ruangan maupun dari cahaya langit. 
 
Gambar 2. 2 Komponen Pencahayaan Alami 
Sumber : SNI No 03-2396-2001 
Menurut SNI No 03-2396-2001 Tentang Tata Cara Perancangan Sistem Pencahayaan 





1. Pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu setempat, terdapat 
cukup banyak cahaya yang masuk ke dalam ruangan. 
2. Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup merata dan atau tidak menimbulkan kontras 
yang mengganggu. 
Bangunan yang didominasi secara internal di daerah beriklim hangat atau tropis tidak 
memerlukan pemanasan yang berlebihan, cahaya matahari pada siang hari yang mungkin harus 
dikumpulkan. Siang hari yang dingin dimungkinkan karena efek panas dari sinar matahari 




Gambar 2. 3 Gambar konsep pencahayaan bangunan 
Sumber: Lechner, 2015 
Pencahayaan terbaik dan paling berkelanjutan dicapai dengan pendekatan desain tiga 
konsep dalam pencahayaan bangunan. Untuk memaksimalkan pencahayaan alami pada 
bangunan, konsep pencahayaan yang pertama paling diutamakan. Untuk pendukung 
pencahayaan pada bangunan, maka diterapkan konsep kedua dan ketiga. 
2.2.1 Orientasi bangunan 
Kegunaan sinar matahari langsung, orientasi bagunan selatan biasanya terbaik untuk 
pencahayaan alami. Sisi selatan sebuah bangunan mendapatkan sinar matahari paling konsisten 
sepanjang hari dan sepanjang tahun. Sinar matahari yang berlebih ini berada di saat musim 
dingin. Perangkat kontrol matahari juga jauh lebih efektif di selatan daripada orientasi lainnya. 
Orientasi terbaik kedua untuk pencahayaan alami adalah utara karena keteguhan cahaya. 
Meskipun jumlah cahaya utara agak rendah, kualitasnya tinggi jika cahaya putih dingin dapat 





yang sangat panas, orientasi utara bahkan mungkin lebih disukai daripada orientasi selatan. 
Orientasi terburuk adalah timur dan barat. Orientasi ini tidak hanya menerima sinar 
matahari hanya setengah dari setiap hari, tetapi sinar matahari sangat berlebih selama musim 
panas, bukan musim dingin. Namun, masalah terburuknya adalah matahari timur atau barat 
rendah di langit dan karenanya tercipta masalah silau dan bayangan yang sangat sulit. 
 
Gambar 2. 4 Gambar konsep pencahayaan alami yang optimal melalui orientasi bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
Rencana ideal untuk pencahayaan alami, serta kontrol matahari secara umum, memiliki 
semua jendela yang menghadap ke utara dan selatan. Gambar 2.3 menggambarkan denah lantai 
yang ideal terkait dengan orientasi bangunan. 
Aturan untuk orientasi bangunan: 
1. Untuk penerangan di siang hari ketika panas di musim dingin diinginkan, gunakan kaca 
muka selatan.  
2. Untuk penerangan di siang hari ketika panas musim dingin tidak diinginkan, gunakan 
kaca yang menghadap ke utara. 
3. Untuk mencegah panas berlebih dan silau yang parah, hindari penggunaan kaca yang 
berada di sisi timur dan barat. 
2.2.2 Cahaya dari atap 
Penggunaan konsep pencahayaan dari atas atau atap hanya pada bangunan satu lantai 
atau lantai atas bangunan bertingkat yang dapat menggunakan bukaan di atas. Bila berlaku, 
bukaan horizontal (skylight) menawarkan dua keuntungan penting. Pertama, mereka 
memungkinkan iluminasi yang cukup seragam pada area interior yang sangat besar, sementara 
cahaya matahari dari jendela terbatas pada zona perimeter 15 kaki (4,5 m). Kedua, bukaan 
horizontal juga menerima lebih banyak cahaya daripada bukaan vertikal. Sayangnya, ada juga 





besar di musim panas daripada di musim dingin dan intensitas cahaya yang besar di musim 
daripada di musim panas. Hal ini sulit untuk menaungi kaca horizontal. Karena dua alasan ini, 
biasanya lebih tepat untuk menggunakan kaca vertikal pada atap dalam bentuk jendela 
clerestory, monitor, atau pengaturan gigi gergaji. 
 
 
Gambar 2. 5 Konsep pencahayaan bangunan dari atas atau atap 
 
Gambar 2. 6 Konsep pencahayaan bangunan dari atas atau atap 
Sumber : Lechner, 2015 
Untuk keterangan Gambar 2.4, menjelaskan bahwa meskipun cahaya matahari dari 
jendela terbatas pada area sekitar 15 kaki (4,5 m) dari dinding luar, bukaan atap dapat 
menghasilkan pencahayaan yang cukup seragam di area yang tidak terbatas. Untuk keterangan 
Gambar 2.5 menggambarkan berbagai kemungkinan pembukaan lubang untuk pencahayaan 






2.2.3 Bentuk bangunan 
 
Gambar 2. 7 Gambar konsep denah dengan keterangan tingkat pencahayaan 
Sumber : Lechner, 2015 
Bentuk bangunan menentukan berapa banyak jendela yang dapat ditempatkan pada 
setiap orientasi, berapa banyak skylight atau clerestories yang dapat ditempatkan di atap, dan 
seberapa banyak area lantai yang memiliki akses ke pencahayaan alami. Secara umum, di 
gedung bertingkat, zona perimeter 15 kaki (4,5 m) dapat sepenuhnya diterangi siang hari dan 
15 kaki (4,5 m) di luarnya yang sebagian dapat diterangi oleh jendela. 
Ketiga denah lantai pada Gambar 2.6 memiliki area yang sama (900 m2). Dalam rencana 
bujur sangkar, 16 persen sama sekali bukan penerangan siang hari, dan 33 persen lainnya hanya 
sebagian penerangan siang hari. Rencana persegi panjang dapat menghilangkan daerah yang 
tidak menerima cahaya siang, tetapi masih memiliki area besar yang hanya sebagian diterangi 
siang hari, sedangkan skema atrium dapat memiliki semua wilayahnya yang diterangi cahaya 
matahari. Tentu saja, persentase aktual zona tergantung pada luas aktual suatu bangunan. 
Bangunan yang lebih besar akan memiliki inti yang lebih besar dan lebih sedikit luas 
permukaan. Atrium modern biasanya merupakan ruang tertutup yang suhunya dijaga dekat 






Gambar 2. 8 Gambar konsep pencahayaan pada bangunan atrium 
Sumber : Lechner, 2015 
Oleh karena itu, bangunan dengan atrium kompak dari sudut pandang termal dan 
memiliki paparan sinar matahari yang besar. Jumlah cahaya yang tersedia di dasar atrium 
tergantung pada sejumlah faktor: transparansi atap atrium, pemantulan dinding atrium, dan 
geometri ruang (kedalaman versus lebar), seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.7. Model 
fisik adalah cara terbaik untuk menentukan jumlah cahaya siang yang dapat diharapkan di 
bagian bawah atrium.  
Ketika atrium menjadi terlalu kecil untuk menjadi ruang yang bermanfaat, mereka 
dikenal sebagai sumur cahaya. Atrium dapat diterangi oleh skylight, clerestories, atau dinding 
jendela seperti pada Gambar 2.8. Keuntungan dari masing-masing pendekatan akan dijelaskan 
di bawah ini dalam pembahasan windows, skylight, dan clerestories. 
 
Gambar 2. 9 Gambar tipe konsep pencahayaan alami dari atap 
Sumber : Lechner, 2015 
2.2.4 Perencanaan ruang 
Perencanaan ruang terbuka sangat menguntungkan untuk pencahayaan alami yang 
membawa cahaya lebih jauh ke interior. Partisi kaca dapat memberikan privasi akustik tanpa 
menghalangi cahaya. Ketika privasi visual juga diperlukan, kerai atau bahan tembus cahaya 
dapat digunakan atau partisi yang memiliki kaca di atas ketinggian mata saja. Setiap partisi 






Gambar 2. 10 Gambar konsep partisi ruang dalam bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
Partisi kaca tinggi atau sebagian dapat memungkinkan cahaya "dipinjam" masuk lebih 
jauh ke dalam ruang interior. 
2.2.5 Warna 
Menggunakan warna-warna terang baik di dalam maupun di luar ruangan untuk 
memantulkan lebih banyak cahaya ke dalam bangunan dan lebih jauh ke dalam interior. Atap 
berwarna terang bisa sangat menambah cahaya yang dikumpulkan clerestories. Dinding 
eksterior berwarna putih atau terang juga meningkatkan pencahayaan untuk jendela yang 
berdekatan dengan memproyeksikan sayap bangunan serta untuk jendela di gedung tetangga. 
Fasad berwarna terang sangat penting di daerah perkotaan untuk meningkatkan 
ketersediaan pencahayaan alami lantai bawah dan trotoar. Interior berwarna terang tidak hanya 
memantulkan cahaya lebih jauh ke dalam bangunan, tetapi juga menyebar untuk mengurangi 
bayangan gelap, silau, dan rasio kecerahan yang berlebihan. Langit-langit harus memiliki 
faktor pemantulan setinggi mungkin. Lantai dan potongan-potongan kecil furnitur adalah 
reflektor paling kritis dan, oleh karena itu, mungkin memiliki faktor pemantulan yang cukup 
rendah (lapisan gelap). Urutan penting untuk memantulkan permukaan adalah: langit-langit, 






Gambar 2. 11 Konsep faktor yang mempengaruhi pemantulan cahaya dalam ruangan 
Sumber : Lechner, 2015 
Untuk distribusi dan penetrasi cahaya yang baik, urutan kepentingan untuk hasil 
pemantulan tinggi ditunjukkan, permukaan 1 (langit-langit) harus memiliki faktor pemantulan 
tertinggi. 
2.2.6 View dan Pencahayaan Alami 
Gunakan bukaan terpisah untuk tampilan ke luar dan pencahayaan alami. Gunakan 
jendela tinggi, clerestories, atau skylight untuk penerangan yang maksimal, dan gunakan 
jendela rendah setinggi mata untuk melihat. Glazur tinggi harus jelas atau selektif secara 
spektral untuk memaksimalkan cahaya siang yang dikumpulkan. Kaca pandangan lebih 
fleksibel dan dapat dirancang untuk mentransmisikan lebih sedikit cahaya untuk mengontrol 
perolehan dan silau panas. 
2.3 Strategi Pencahayaan Alami Pada Bangunan Tebal 
Secara umum, cahaya alami didistribusikan ke dalam ruangan melalui bukaan di samping 
(side lighting), bukaan di atas (top lighting), atau kombinasi keduanya. Tipe bangunan, 
ketinggian, rasio bangunan dan tata massa, dan keberadaan bangunan lain di sekitar merupakan 
pertimbangan-pertimbangan pemilihan strategi pencahayaan (Kroelinger, 2005). Berikut 
macam strategi distribusi pencahayaan alami:  
2.3.1 Top lighting (Bukaan atas) 
Skylight, monitor, dan clerestories adalah semua metode pencahayaan alami terbaik. 
Keuntungan dari pencahayaan dari atas adalah potensi untuk pencahayaan berkualitas tinggi 
dan kuantitas tinggi di area yang luas. Sayangnya, pencahayaan atas juga memiliki beberapa 





tidak memenuhi kebutuhan akan tampilan dan orientasi. Pencahayaan dari atas dapat 
menyebabkan silau langsung dan refleksi berlebih. Refleksi ini sebaiknya dihindari dengan 
menjauhkan sumber cahaya dari zona yang menyinggung. Ini paling mudah ketika lokasi tugas 
visual diperbaiki dan bukaan atap dapat ditempatkan dengan tepat. 
Solusi terbaik adalah meredakan cahaya dengan hati-hati sehingga tidak ada sumber 
terang yang menyebabkan pantulan atau silau. Gunakan baffle atau spanduk untuk melindungi 
cahaya atau memantulkan cahaya dari langit-langit. Kedua strategi ini juga memecahkan 
masalah sinar matahari yang jatuh di permukaan kerja. Karena skylight berperilaku berbeda 
dari monitor dan clerestories, mereka dibahas secara terpisah. 
 
 
Gambar 2. 12 Konsep Skylight pada ruang dalam 
Sumber : Lechner, 2015 
Pada gambar 1 menjelaskan bahwa refleksi berlebih dihindari ketika skylight 
ditempatkan di luar zona menyinggung. Pada gambar 2 menjelaskan bahwa suatu sistem baffle 
dapat mengendalikan silau langsung dan sampai batas tertentu refleksi berlebih. 
2.3.1.1 Strategi Skylight 
Skylight adalah bukaan berlapis horizontal atau sedikit miring di atap. Dengan demikian, 





pencahayaan yang sangat tinggi. Karena sinar matahari langsung tidak diinginkan untuk tugas 
visual yang sulit, sinar matahari yang masuk harus disebarkan dengan cara tertentu.  
Untuk skylight, tidak seperti jendela, kaca tembus cahaya bisa tepat karena tidak ada 
pandangan untuk diblokir dan silau langsung dapat dihindari. Masalah mendasar dengan semua 
skylight adalah bahwa mereka menghadapi matahari musim panas lebih dari matahari musim 
dingin. Dengan demikian, mereka mengumpulkan lebih banyak cahaya dan panas di musim 
panas daripada musim dingin, yang merupakan kebalikan dari apa yang dibutuhkan. Dalam 
kasus di mana pemanasan musim dingin tidak diinginkan, cahaya yang dikumpulkan harus 
seragam sepanjang tahun. Tetapi tidak pernah ada situasi di mana lebih banyak cahaya 
diinginkan di musim panas daripada di musim dingin. Akibatnya, clerestories harus digunakan 
sebagai pengganti skylight bila memungkinkan. 
Panduan untuk menerapkan konsep skylight, adalah sebagai berikut: 
1. Penempatan ruang kaca untuk penerangan yang seragam. Jika tidak ada jendela, skylight 
harus diberi jarak seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.13a. Dengan jendela, skylight 





Gambar 2. 13 Konsep penempatan skylight 
Sumber : Lechner, 2015 
2. Gunakan bukaan terentang untuk meningkatkan ukuran nyata dari skylight. Lebih banyak 







Gambar 2. 14 Konsep penempatan skylight pada bagian paling atas bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
3. Skylight yang ditempatkan tinggi di atas ruang akan memungkinkan cahaya untuk 
berdifusi sebelum mencapai lantai (Gambar 2.15). Silau langsung sebagian besar 
dicegah, karena langit-langit yang cerah berada di tepi atau di luar bidang pengamat. Di 
ruangan tinggi dan sempit, silau dari skylight terhitung minim. 
 
Gambar 2. 15 Konsep skylight pada ruangan sempit 
Sumber : Lechner, 2015 
4. Tempatkan skylight di dekat dinding. Dinding apa pun terutama dinding utara, dapat 
digunakan sebagai reflektor difus untuk cahaya langit (Gambar 2.16). Dinding yang 
berwarna cerah akan membuat ruang tampak lebih besar dan lebih ceria. Tembok utara 
akan menyeimbangkan pencahayaan dari jendela selatan. Hindari sinar matahari di 






Gambar 2. 16 Konsep skylight di dekat dinding bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
5. Gunakan reflektor interior untuk meredakan sinar matahari. Skylight dapat menghasilkan 
cahaya yang sangat seragam dan tersebar ketika sebuah reflektor digantung di bawah 
bukaan untuk memantulkan cahaya ke langit-langit (Gambar 2.17). Louis I. Kahn 
menggunakan strategi ini dengan sangat sukses di Museum Seni Kimbell (Gambar 2.18). 
Cahaya yang masuk ke langit-langit kontinu dipantulkan oleh perlengkapan pencahayaan 
alami ke bagian bawah lemari besi beton. Hasilnya adalah pencahayaan dengan kualitas 
sangat bagus. Tidak ada hasil silau langsung karena perlengkapan pencahayaan alami 
melindungi langit-langit dari pandangan. Lubang kecil pada dinding di siang hari 
memungkinkan untuk menyaring cahaya masuk, sehingga furnitur tidak tampak gelap 
terhadap langit-langit yang cerah. 
 
Gambar 2. 17 Konsep reflektor cahaya pada ruang dalam 






Gambar 2. 18 Kimbell Art Museum 
Sumber : Lechner, 2015 
6. Gunakan corak eksterior dan reflektor untuk meningkatkan keseimbangan musim panas 
/ musim dingin. Membayangi cahaya langit dari matahari musim panas dan gunakan 
reflektor untuk meningkatkan cahaya matahari di musim dingin (Gambar 2.19). 
 
Gambar 2. 19 Konsep skylight dengan reflektor di bagian luar bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
7. Kontrol kuantitas pencahayaan alami. Beberapa ruang, seperti ruang kelas saat 
menggunakan audiovisual, perlu mengontrol jumlah cahaya siang setiap saat sepanjang 





dapat dikontrol secara manual atau otomatis oleh sensor cahaya untuk mempertahankan 
pencahayaan siang hari pada tingkat yang konstan. Ada produk komersial bernama 
Intelaglas yang memiliki kisi-kisi bergerak di dalam panel transparan. 
 
Gambar 2. 20 Konsep skylight yang disertai panel reflector 
Sumber : Lechner, 2015 
8. Gunakan skylight miring untuk meningkatkan keseimbangan musim panas / musim 
dingin. Karena skylight horizontal mengumpulkan lebih banyak cahaya dan panas di 
musim panas daripada di musim dingin, skylight yang miring tajam ke arah utara atau 
selatan akan memasok cahaya lebih seragam sepanjang tahun (Gambar 2.21). Ketika 
kemiringan meningkat, skylight akhirnya berubah menjadi monitor atau clerestories. 
 
 
Gambar 2. 21 Konsep skylight miring 
Sumber : Lechner,2015 
9. Gunakan sinar matahari untuk efek dramatis. Di lobi, ruang tunggu, dan ruang lain tanpa 





suasana kegembiraan. Pantulan sinar matahari yang bergerak perlahan melintasi 
permukaan dapat menciptakan efek dramatis dan menampilkan perjalanan waktu. Untuk 
meminimalkan panas berlebih di musim panas, gunakan skylight kecil atau skylight besar 
dengan kaca reflektif, fret yang dicat pada kaca, atau ditutup dengan sel PV untuk 
memblokir panas dari cahaya matahari yang berlebih. Cahaya disaring terlebih dahulu 
oleh kaca yang sangat reflektif (transmitansi 8 persen). Overheating diminimalkan oleh 
kaca transmisi rendah, dinding besar dan panel atap yang dapat membuka ventilasi alami 
dengan stratifikasi terutama digunakan baik di pagi hari atau di malam hari di iklim yang 
agak ringan.  
 
 
Gambar 2. 22 Konsep skylight untuk pembayangan pada bangunan Crystal Cathedral, 
California 






Gambar 2. 23 Konsep skylight untuk pembayangan pada bangunan National of Art Museum, 
Washington D.C. 
Sumber : Lechner, 2015 
10. Shaft cahaya. Shaft cahaya menjadi lebih efisien karena rasio lebar-ke-kedalaman 
meningkat, karena lebih sedikit cahaya yang diserap oleh berkurangnya jumlah pantulan. 
Jika dinding shaft sangat reflektif, lebih banyak cahaya akan ditransmisikan atau dapat 
dibuat lebih sempit untuk transmisi cahaya yang sama. Permukaan cermin yang 
menyerap sedikitnya 2 persen pada setiap pemantulan, dimungkinkan untuk 






Gambar 2. 24 Konsep Shaft cahaya pada bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
11. Skylight berbentuk tabung. Tabung mirip pipa dapat mentransmisikan sekitar 50 persen 
dari cahaya luar melalui loteng. Jumlah cahaya yang masuk sangat tergantung pada 
diameter dan panjangnya. Tabung melingkar tersedia dalam berbagai ukuran dari 
diameter 8 hingga 24 inci (20 hingga 60 cm), dan tabung persegi sebesar 4 ft2 (1,2 m2). 
Meskipun mereka merupakan cara ekonomis untuk menambahkan poros cahaya ke 
bangunan satu lantai atau beratap datar, distribusi cahaya tidak jauh lebih baik daripada 
lampu neon yang dipasang di langit-langit. Baik kuantitas dan kualitas pencahayaan 
ditingkatkan dengan merentangkan langit-langit di sekitar tabung cahaya. 
 
Gambar 2. 25 Konsep Tubular Skylight pada bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
12. Skylight dengan cermin dinamis. Beberapa perusahaan sekarang membuat skylight 
dengan cermin putar built-in untuk memantulkan sinar matahari ke dalam gedung 
(Gambar 2.26). Motor listrik yang ditenagai oleh panel PV-nya sendiri memutar cermin 
untuk melacak matahari, sehingga mengumpulkan lebih banyak sinar matahari di pagi 






Gambar 2. 26 Konsep Skylight dengan cermin dinamis yang digerakkan oleh motor 
Sumber : Lechner, 2015 
2.3.1.2 Clerestories, Monitor, dan Light Scoop 
Clerestories, monitor, dan scoop cahaya secara definisi semuanya dinaikkan di atas atap 
utama untuk membawa cahaya matahari masuk ke dalam bangunan (Gambar 2.26). Kata 
"monitor" adalah biasanya digunakan ketika jendela menghadap lebih dari satu arah dan dapat 
dioperasikan (Gambar 2.28), sedangkan istilah "scoop cahaya" biasanya digunakan ketika 
jendela clerestory menghadap satu arah saja dan sisi yang berlawanan melengkung untuk 
memantulkan cahaya ke bawah (Gambar 2.27).  
 
Gambar 2. 27 Konsep jendela Clerestory pada bangunan Durant Middle School, North 
Carolina 
Sumber : Lechner, 2015 
 
Gambar 2. 28 Konsep Light Scoop pada bangunan Florida Solar Energy Center, Cocoa 






Gambar 2. 29 Konsep monitor untuk memasukkan cahaya matahari ke dalam bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
Clerestories telah digunakan dalam arsitektur selama setidaknya 4000 tahun untuk 
membawa cahaya siang hari ke area pusat ruang besar. Kaca clerestories vertikal atau hampir 
vertikal memiliki karakteristik seperti jendela. Ketika menghadap ke selatan, clerestories 
memiliki efek yang diinginkan yaitu mengumpulkan lebih banyak sinar matahari di musim 
dingin daripada di musim panas. Bukaan menghadap selatan vertikal juga dapat dinaungi 
dengan mudah dari sinar matahari langsung yang tidak diinginkan.  
Clerestories yang menghadap ke utara menghasilkan cahaya rendah tetapi konstan 
dengan sedikit atau tanpa silau, sedangkan yang timur dan barat biasanya harus dihindari 
karena kesulitan dalam menaungi matahari yang rendah, dan karena mereka menerima lebih 
banyak matahari musim panas daripada matahari musim dingin.  
Keuntungan lain dari pencahayaan clerestory adalah sifat cahaya yang tersebar, yang 
menghasilkan karena banyak cahaya yang masuk dipantulkan dari langit-langit ketika atap 
putih (Gambar 2.31). Kerugian utama dari setiap bukaan vertikal adalah bahwa ia melihat lebih 
sedikit langit daripada bukaan horizontal, akibatnya lebih sedikit cahaya yang dikumpulkan. 
Seperti halnya skylight, sorotan langsung dan refleksi berlebih bisa menjadi masalah serius 
(Lechner, 2015).  
Berikut ini adalah beberapa strategi yang lebih umum untuk clerestories, monitor, dan 
scoop cahaya. 
1. Orientasi. Hadapi bukaan selatan untuk mendapatkan pemanas matahari musim dingin 
paling banyak dan pencahayaan yang baik sepanjang tahun. Desain bukaan dengan hati-





yang sangat panas tanpa musim dingin, clerestories utara lebih disukai, sedangkan di 
iklim panas dengan musim dingin yang pendek, kombinasi kaca utara dan selatan 
mungkin yang terbaik. Hindari sebisa mungkin kaca timur dan barat. 
2. Jarak. Gambar 2.30 menggambarkan jarak untuk clerestories. Pengaturan jarak 
clerestories ditampilkan sebagai fungsi dari ketinggian langit-langit. Biasanya yang 
terbaik adalah menempatkan clerestories yang menghadap ke utara atau selatan. 
 
Gambar 2. 30 Konsep pengaturan jarak Clerestory 
Sumber : Lechner, 2015 
3. Atap reflektif. Menggunakan atap putih dengan pantulan tinggi untuk memantulkan lebih 
banyak cahaya melalui kaca clerestory. Untuk memaksimalkan pencahayaan alami, 
reflektor specular dapat dipasang di atap tepat di luar kaca. Untuk dalam ruangan, cahaya 
perlu dipantulkan dari langit-langit putih datar dengan pantulan tinggi (Gambar 2.31). 
 
Gambar 2. 31 Konsep pencahayaan Clerestory pada bangunan 





4. Suncatcher baffle. Gunakan suncatcher baffle atau bidang penangkap sinar matahari di 
luar clerestories utara untuk menambah tingkat cahaya pada hari yang masuk (Gambar 
2.32). Meskipun clerestories timur dan barat biasanya tidak direkomendasikan, kinerja 
mereka dapat ditingkatkan melalui penggunaan suncatcher. Biasanya, clerestories timur 
menerima terlalu banyak sinar matahari pagi dan kurang pada cahaya sore hari. 
Suncatcher dapat menghasilkan tingkat cahaya yang lebih seimbang dengan menaungi 
sebagian sinar matahari pagi sambil meningkatkan cahaya matahari sore yang 
dipantulkan (Gambar 2.33). Tentu saja, hal yang sama berlaku untuk clerestories barat. 
 
Gambar 2. 32 Konsep penggunaan Suncatcher Baffle pada bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
 
Gambar 2. 33 Konsep penggunaan Suncatcher Baffle pada bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
5. Memantulkan cahaya dari dinding interior. Dinding dapat bertindak sebagai difuser 
besar, kecerahan rendah. Dinding yang diterangi cahaya akan tampak surut, sehingga 
membuat ruangan tampak lebih besar dan lebih ceria daripada sebenarnya. Selain itu, 





dihindari (Gambar 2.34). Le Corbusier menggunakan teknik ini di Notre Dame du Haut, 
di mana menara bertindak sebagai clerestories. Hasilnya, dinding bagian dalam menara 
bersinar dengan cahaya lembut (Gambar 2.35). 
 
Gambar 2. 34 Konsep Lightscoop dengan pemantul cahaya dalam bangunan 
Sumber : Lechner, 2015 
 
Gambar 2. 35 Konsep aksonometri penggunaan Clerestory pada bangunan Mt. Airy Public 
Library, North Carolina 





6. Diffusing Baffle. Gunakan Diffusing baffle atau bidang penyaring cahaya yang menyebar 
untuk mencegah silau berlebih dari sinar matahari pada permukaan kerja, untuk 
menyebarkan cahaya secara lebih merata ke area kerja, dan untuk menghilangkan silau 
dari clerestory (Gambar 2.36). Jarak baffle harus dirancang baik untuk mencegah sinar 
matahari langsung memasuki ruang dan untuk mencegah silau langsung di bidang 
pandang di bawah 45 °. Baffle harus memiliki lapisan matte, reflektansi tinggi atau sangat 
tembus cahaya. Baffle sering dibuat dari kain tipis berwarna terang yang tergantung di 
tiang atau kabel. Gambar 2.37 menunjukkan bagaimana cahaya dari clerestory 
disebarkan dengan menggantung baffle. 
 
Gambar 2. 36 Konsep penggunaan Baffle untuk membias cahaya yang masuk ke dalam 
bangunan 






Gambar 2. 37 Penerapan konsep Diffusing Baffle pada bangunan Durant Middle School, 
North Carolina 
Sumber : Lechner, 2015 
7. Elemen struktural bertindak sebagai penyekat. Alvar Aalto, ahli penerangan alami, 
memanfaatkan banyak clerestories dan baffle ringan di Parochial Church of Riola, Italia. 
Dia menggunakan struktur beton untuk membuat light scoop dan baffle (Gambar 2.38). 
Meskipun sendok cahayanya menghadap ke utara untuk mendapatkan cahaya matahari 
yang konstan, pada sebuah kasus dapat dibuat untuk mereka yang menghadap ke selatan 
atau terutama ke timur. Sendok cahaya yang menghadap ke timur mungkin tampak 
kontradiktif, mengingat semua yang dikatakan sebelumnya, tetapi tidak jika seseorang 
mempertimbangkan jenis bangunan, sebuah gereja yang digunakan terutama pada hari 
Minggu pagi dan jarang di sore hari. Di pinggiran Manila di Filipina ada sebuah gereja 
yang diterangi oleh clerestories yang dibentuk oleh lengkung konsentris tetapi 
mengimbangi kubah laras pendek yang berorientasi sepanjang sumbu utara-selatan yang 
mencegah masuknya sinar matahari langsung (Gambar 2.39). 
 
 






Sumber : Lechner, 2015 
 
 
Gambar 2. 39 Sebuah gereja di Filipina yang menggunakan konsep Clerestory dan Baffle 
Sumber : Lechner, 2015 
8. Kontrol kuantitas. Banyak ruang toplit, seperti ruang kelas saat menggunakan 
audiovisual, membutuhkan kemampuan untuk mengurangi atau menghilangkan cahaya 
matahari. Karena clerestories memiliki sebagian besar properti windows, venetian blinds, 
vertical blind, roll-up shades, atau gorden dapat digunakan secara efektif. Semua 
perangkat mudah dioperasikan dari jarak jauh melalui listrik atau mekanik. 
2.3.2 Side lighting (Bukaan samping) 
Sistem pencahayaan samping (side lighting) merupakan sistem pencahayaan alami yang 





keleluasaan view, orientasi, konektivitas luar & dalam, dan ventilasi udara. Posisi jendela pada 
dinding diterapkan berdasarkan kebutuhan distribusi cahaya dan sistem dinding. 
Adapun analisis kesesuaian bukaan yang dapat ditentukan dari perhitungan Window-Wall 
Ratio (WWR) yaitu dengan membandingkan luas area bukaan dan luas dinding masif. Pada 
standart pengoptimalan cahaya alami Window-Wall Ratio yang disarankan yaitu antara 25% 
sampai 50%. 
1. Single side lighting, memberikan intensitas cahaya searah yang kuat dari satu sisi bukaan, 
semakin jauh jarak dari jendela maka intensitasnya semakin melemah. 
 
Gambar 2. 40 Single lighting 
Sumber: Lechner, 2015 
2. Bilateral lighting, meningkatkan pemerataan cahaya dengan dua bukaan pada dua sisi 
bangunan, bergantung pada lebar dan tinggi ruang, serta letak bukaan.  
 
Gambar 2. 41 Bilateral lighting 
Sumber: Lechner, 2015 
3. Multilateral lighting, lebih dari dua sisi bukaan, maksimalkan pemerataan distribusi 
cahaya pada permukaan horizontal dan vertikal, mengurangi kontras atau silau, serta 






2.4 Preseden Bangunan Tebal Dengan Pencahayaan Alami 
Tabel 2. 2 Preseden Bangunan Tebal dengan Pencahayaan Alami 
No. Nama Bangunan Konsep Pencahayaan Alami Gambar/Konsep 
1. 
Dolni Brezany Sports 
Hall 
Lokasi : Czech 
Republic 
Arsitek : Sporadical 
Bangunan ini menggunakan 
sistem pencahayaan alami berupa 
Tabung Cahaya yang berada di 
atap bangunan. Dengan dimensi 
diameter 1,2 m. Untuk tingkat 
pencahayaan bangunan pada saat 
siang hari sudah cukup memenuhi 
kebutuhan bangunan terutama 
pada aula olahraga dengan dimensi 
luas aula 45 m x 25 m dengan 






Lokasi : Swedia 
Arsitek : AIX 
Arkitekter 
Bangunan ini menggunakan 
sistem pencahayaan yang 
maksimal berupa campuran dari 
pencahayaan buatan dari panel 
surya dan side lighting dengan 
kaca frameless yang berorientasi 
barat daya-timur laut. Penggunaan 
panel surya digunakan sebagai 
solusi hemat energi bangunan 
yang digunakan untuk penerangan 
malam hari. Penerapan konsep 
side lighting dengan kaca 
frameless sangat membantu 
pencahayaan alami pada siang hari 
yang orientasi bukaannya 
mendukung untuk memasukkan 





St. Martin Sports Hall 
Lokasi : Austria 
Arsitek : Dietger 
Wissounig Architekten 
Bangunan ini menggunakan 
sistem pencahayaan yang 
maksimal berupa campuran dari 
pencahayaan buatan dari panel 
surya dan side lighting dengan 
kaca frameless yang berorientasi 






panel surya digunakan sebagai 
solusi hemat energi bangunan 
yang digunakan untuk penerangan 
malam hari. Penerapan konsep 
side lighting dengan kaca 
frameless sangat membantu 
pencahayaan alami pada siang hari 
yang orientasi bukaannya 
mendukung untuk memasukkan 




Sumber: ArchDaily, 2020 
2.5 Tinjauan Terdahulu 
Tabel 2. 3 Tinjauan Terdahulu 
Judul 
A Review of Daylighting Design and 
Implementation in Buildings 
Dynamics simulation and Analysis of 
Daylighting Factors for Gymnasium in Mid-
latitude China 
Peneliti Ing Liang Wong. 2017 Yang Zhao. Hongyuan Mei. 2013 
Metode 
Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode eksperimental dengan program 
simulasi energi bangunan. Berbagai 
metode prediksi cahaya matahari yang 
dibahas adalah model pembangunan skala 
dengan simulator, pemodelan matematika 
atau analitik, model skala penuh atau 
mock-up untuk pengukuran lapangan dan 
perangkat lunak simulasi computer.  
Penelitian ini mengkaji pencahayaan pada 
bangunan gymnasium atau gedung olahraga 
menggunakan metode eksperimental. Peneliti 
mengolah berbagai alternatif sistem pencahayaan 
dengan menggunakan software Dialux. 
Menghitung tingkat pencahayaan yang terdata 
oleh software Dialux.  
Hasil 
Penelitian 
Penelitian ini memaparkan berbagai 
metode simulasi pencahayaan alami 
Melakukan simulasi berbagai konsep 





bangunan yang sangat beragam. Setiap 
metode simulasi memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Berbagai pilihan simulasi 
pencahayaan bangunan diharapkan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan desain 
bangunan itu sendiri untuk mengetahui 
tingkat pencahayaan dalam bangunan 
secara prediktif dan simulatif dan 
mendukung untuk penghematan energi 
bangunan. 
software Dialux. Menghitung intensitas cahaya 
yang masuk dan terdata pada software Dialux. 
Lalu menkorelasikan hasil alternatif desain dan 
perhitungan tingkat pencahayaan dengan waktu 
penelitian serta dimensi dan posisi bukaan. Dari 
hasil analisis ditemukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat pencahayaan alami pada 
bangunan gedung olahraga tersebut. 
Kesimpulan 
Di antara metode yang tersedia untuk 
mempelajari kinerja pencahayaan alami 
siang hari, dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing memiliki kekuatan dan 
kelemahan sendiri, dengan model skala 
penuh menjadi yang paling efektif tetapi 
juga paling mahal. Dengan kemajuan 
teknologi komputer, studi simulasi 
berbasis komputer juga dapat 
menawarkan solusi yang hemat dan 
prediksi yang akurat untuk kinerja 
pencahayaan alami.  
 
Faktor-faktor dengan dampak sangat tinggi adalah 
garis lintang, tanggal, posisi jendela, transmisi 
kaca, tinggi bangunan, tinggi bangunan, dan area 
jendela; Faktor-faktor dengan dampak tinggi 
umum adalah refleksi dari kaca, dinding, langit-
langit dan lantai; panjang bangunan, redaman 
ringan struktur jendela dan faktor redaman cahaya 
struktur indoor; Faktor-faktor dengan sedikit 
dampak tinggi adalah siang hari, koefisien 
orientasi, faktor reduksi cahaya dari penghalang 
luar ruangan, faktor reduksi cahaya blok angin 
deflektor, tingkat kebersihan jendela; luas 
permukaan dinding, langit-langit dan lantai. Area 
jendela, yang memiliki hubungan langsung 
dengan pencahayaan matahari, dianggap sebagai 
standar evaluasi untuk kinerja pencahayaan siang 
hari dari faktor-faktor pengaruh lainnya. 
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Metode 
Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode eksperimental dengan membuat 
sebuah model Tubular Skylight lalu 
Metode penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan bantuan software Dialux. 
Penelitian ini menganalisis pemanfaatan 





menganalisis data yang diperoleh 
menggunakan software HEMERA.  
Budaya Ganesha yang menggunakan sistem 
automatic daylight control system. 
Hasil 
Penelitian 
Penelitian ini menganalisis model 
Tubular Skylight untuk mengukur tingkat 
pencahayaan alami yang bisa masuk ke 
dalam model secara langsung. Melakukan 
tingkat keakuratan atau validitas terhadap 
perhitungan tingkat pencahayaan dengan 
menggunakan sistem tubular skylight. 
Mengkorelasikan hasil analisis data dari 
model tubular skylight terhadap 
implementasikan pada bangunan asli 
dengan bantuan software HEMERA. 
Penelitian membuat model dari automatic 
daylighting control system dengan skala 1:20 dan 
membuat perangkat simulasi control otomatis 
untuk menggerakkan reflektor cahaya pada 
model. Hasil uji model dianalisis dan dihitung 
tingkat pencahayaan dan silau menggunakan 
bantuan software Dialux. 
Kesimpulan 
Penggunaan sistem tubular skylight dapat 
menghemat energi hingga 64% pada saat 
siang hari – sore hari, tergantung pada 
kondisi iklim daerah. 
Simulasi distribusi cahaya siang hari melalui 
skylight dan gerbang menunjukkan bahwa satu 
reflektor tunggal pada setiap skylight pada sudut 
60 menghasilkan pencahayaan maksimum di 
dalam terowongan. Pada konfigurasi ini, level 
pada titik paling gelap di dalam terowongan (titik 
utama) adalah 99 lux. Sudut reflektor optimal 
adalah 57.6, yang cukup dekat dengan hasil 
simulasi. Penerangan di titik utama di dalam 
terowongan adalah 20 lux lebih rendah dari yang 
diharapkan, karena perbedaan bahan dinding yang 




































Gambar 2. 42 Diagram Kerangka Teori 
 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana strategi pencahayaan alami untuk meningkatkan kenyamanan visual dan 
tingkat kemerataan pada Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan? 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Standar Pencahayaan Gedung 
Olahraga 
 
Mengetahui standar tingkat pencahayaan pada 
gedung olahraga 
 
Tinjauan Strategi Pencahayaan Alami 
Khusus 
 
Mengetahui strategi pencahayaan alami khusu 
pada bangunan tebal 
Tinjauan Strategi Pencahayaan Alami 
Top Lighting 
 
Mengetahui strategi pencahayaan alami 
bangunan tebal dengan konsep Top Lighting 
atau pencahayaan dari atas 
Tinjauan Preseden Bangunan Tebal 
dengan Pencahayaan Alami 
 
Mengetahui beberapa komparasi bangunan 
terkait dengan konsep pencahayaan alami 
maksimal 
TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU 
Tinjauan Manajemen Tata Cahaya Alami 
dan Buatan 
 







3.1 Lokasi Objek Penelitian 
Objek penelitian dilakukan di Gedung Olahraga Ki Mageti yang merupakan gedung 
sarana olahraga yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Magetan. Lokasi objek penelitian 
berada di Jalan Yosonegoro no. 1 Tambran, Kabupaten Magetan dan berkoordinat 7°39'13.6"S 
111°20'16.6"E. Gedung Olahraga Ki Mageti memiliki luas bangunan ± 3.500 m2 dengan 
ketinggian 1 lantai yang memiliki ketinggian langit-langit ± 11,5 meter. 
 
Gambar 3. 1 Lokasi Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 
Sumber: Google Maps 
 
Gambar 3. 2 Dokumentasi eksterior bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 





3.2 Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi evaluasi tingkat pencahayaan alami pada Gedung 
Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan. Metode penelitian yang dilakukan yaitu ada dua 
tahapan, yaitu tahap pertama menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan tahap kedua 
menggunakan metode eksperimental. 
Tahap pertama penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan 
melakukan observasi dan pengukuran lapangan. Tahapan ini dilakukan dengan pengukuran 
dimensi objek penelitian dan kondisi pencahayaan alami dalam gedung pada saat pagi hari 
hingga sore hari dengan bantuan software DiaLux. Evaluasi juga dilakukan terhadap kondisi 
fisik bangunan terkait dengan kondisi pencahayaan dalam gedung. 
Tahap kedua penelitian menggunakan metode eksperimental yaitu dengan melakukan 
eksperimen menggunakan software DiaLux untuk mengetahui dan mengevaluasi secara 
simulatif tingkat pencahayaan dalam gedung. Pada tahap ini juga nantinya akan ditemukan 
solusi masalah berupa rekomendasi strategi desain terkait pencahayaan pada bangunan Gedung 
Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan. 
3.3 Variabel Penelitian 
Tabel 3. 1 Variabel penelitian 
Jenis Variabel  Variabel Keterangan 
Variabel Terikat 
Tingkat Pencahayaan 
Horizontal dan Vertikal (E) 




Kondisi tingkat kemerataan pencahayaan pada 
bangunan 
Variabel Bebas 
Dimensi skylight Dimensi skylight untuk pencahayaan alami 
Posisi skylight Posisi skylight untuk pencahayaan alami 
Dimensi skylight dengan 
pemantul cahaya 
Dimensi skylight dengan pemantul cahaya untuk 
pencahayaan ruang dalam 
Posisi skylight dengan 
pemantul cahaya 
Posisi skylight dengan pemantul cahaya untuk 
pencahayaan ruang dalam 
Sumber: Dokumen Pribadi 
3.4 Jenis Dan Metode Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu 
tahap observasi lapangan, pengukuran lapangan, wawancara, dan simulasi untuk menunjang 






3.4.1 Data primer 
Data primer ini adalah data utama yang diambil dari observasi, pengukuran lapangan, 
wawancara, dan dokumentasi lapangan yang memiliki informasi dan kegunaan yang berbeda-
beda yaitu sebagai berikut: 





Sumber Data Primer Data yang didapat Kegunaan 
1. Observasi Lapangan 
Pengamatan langsung 
ke lokasi objek 
penelitian 
Kondisi fisik bangunan 
seperti jenis dan letak 
bukaan serta material 
Sebagai dasar dalam 
identifikasi kualitas 





lokasi objek penelitian 
Kondisi eksisting objek 
penelitian secara riil 
Mendeskripsikan 
kondisi eksisting objek 
penelitian 
Sumber: Dokumen Pribadi 
3.4.2 Data sekunder 
Data sekunder merupakan data yang menunjang data primer yang terdiri dari data 
bangunan penelitian, literatur, peraturan, dan data-data lain terkait dengan penelitian. 
Tabel 3. 3 Data sekunder 
No. Sumber Data Sekunder Data yang didapat Kegunaan 
1. 
Literatur, Peraturan, dan 
Jurnal 
Teori, Kriteria, dan Standar 
tentang pencahayaan alami 
Sebagai dasar dalam menganalisis 
data yang mengacu pada teori, 
kriteria, dan standar tentang 
pencahayaan alami 
Sumber: Dokumen Pribadi 
3.5 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 
kuantitatif dan metode analisis eksperimental. Metode tersebut digunakan setelah mendapatkan 
data primer dan sekunder yang lengkap dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
3.5.1 Analisis deskriptif kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif ini merupakan analisis data yang dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan kondisi eksisting bangunan. Analisis ini mendeskripsikan kondisi 
pencahayaan eksisting bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. Hasil analisis 





dengan kondisi eksisting serta dimensi dan orientasi bukaan dengan menggunakan software 
DiaLux. 
3.5.2 Analisis eksperimental 
Analisis eksperimental ini merupakan analisis data yang dilakukan untuk menganalisa 
data pengukuran dan tingkat pencahayaan dengan bantuan software. Analisis ini bertujuan 
untuk mendapatkan data hasil simulasi dari kondisi eksisting bangunan yang selanjutnya 
menganalisis beberapa simulasi alternatif desain untuk mendapatkan hasil rekomendasi desain 
yang sesuai sebagai strategi dalam meningkatkan tingkat pencahayaan alami pada Gedung 
Olahraga Ki Mageti Magetan. 
3.6 Tahapan Penelitian 
Berikut merupakan tahapan-tahapan penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian yang sesuai: 
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dilakukan untuk menentukan hipotesis. Hal ini dilakukan untuk 
memperkuat latar belakang penelitian. Pada penelitian ini hipotesis yang ditemukan adalah 
tingkat pencahayaan alami pada Gedung Olahraga Ki Mageti yang belum merata pada dalam 
bangunan untuk mencapai tingkat kenyamanan visual bangunan yang sesuai. 
2. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 
didapat dari hasil obervasi lapangan, pengukuran lapangan, wawancara, dan dokumentasi 
objek penelitian yaitu Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan. Data yang dihasilkan 
berupa data kondisi eksisting bangunan dan hasil pengukuran dari dimensi bangunan, dimensi 
ruang, dan dimensi bukaan serta kondisi tingkat pencahayaan alami dalam gedung. 
Data sekunder didapat dari hasil pencarian sumber literatur, peraturan, dan jurnal-jurnal 
terkait dengan permasalahan penelitian. Data ini merupakan data penunjang data primer yang 
dijadikan sebagai acuan dasar dalam menyelesaikan permasalahan penelitian hingga tercapai 
hasil akhir penelitian. 
3. Analisis Data  
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif kuantitatif dan 
analisis eksperimental. Metode analisis deskriptif kuantitatif ini dilakukan dengan melakukan 
penjabaran kondisi eksisting bangunan dan mensimulasikan kondisi eksisting dengan bantuan 







4. Sintesis Data 
Sintesis data dihasilkan dari pengolahan analisis data berupa solusi dari permasalahan 
penelitian. Sintesis data berupa alternatif desain yang disesuaikan dengan acuan teori, kriteria, 
dan standar terkait pencahayaan alami bangunan. Dari beberapa alternatif diambil hasil 
rekomendasi desain yang sesuai dan terukur melalui bantuan software DiaLux.  
5. Kesimpulan 
Tahap ini menyimpulkan kondisi eksisting elemen bukaan pada Gedung Olahraga Ki 
Mageti Kabupaten Magetan dan kondisi pencahayaan alaminya. Tahap ini juga menghasilkan 
analisis strategi dalam meningkatkan tingkat pencahayaan alami bangunan terkait dengan 





























Gambar 3. 3 Diagram Kerangka Penelitian 
 
IDENTIFIKASI MASALAH 
• Distribusi pencahayaan alami yang masih kurang memenuhi standar di dalam gedung karena posisi dan 












Tingkat pencahayaan alami 
Tingkat kemerataan pencahayaan 
alami 
Bebas 
Dimensi dan Posisi Tubular Skylight 




ANALISIS DESKRIPTIF KUANTITATIF ANALISIS EKSPERIMENTAL 
ANALISIS PENGUKURAN 
Penjabaran dimensi bangunan dan dimensi bukaan 
Kondisi Tingkat Pencahayaan Alami 
ANALISIS SIMULASI 
Mensimulasikan hasil pengukuran 
dengan bantuan software DiaLux 
Mengevaluasi hasil simulasi dengan 
tingkat keakuratan/relative error 
SINTESIS DATA 
Mengolah data hasil analisis data berupa alternatif desain yang telah terukur dengan bantuan software 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Studi 
Objek yang diteliti adalah Gedung Olahraga Ki Mageti yang berada di Jalan Yosonegoro 
no. 1, Kabupaten Magetan. Gedung ini memiliki fungsi sebagai sarana umum untuk olahraga 
dan acara publik berskala kota yang digunakan oleh masyarakat Magetan. Berikut merupakan 
batas bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti, yaitu: 
1. Utara : Gedung DPRD Kabupaten Magetan 
2. Timur : Stadion Magetan 
3. Barat : Taman Makam Pahlawan Kabupaten Magetan 
4. Selatan : Kawasan Pemukiman dan Perdagangan Masyarakat 
Gedung Olahraga Ki Mageti memiliki bentuk bangunan elips yang berorientasi 
menghadap ke timur laut.  
 
Gambar 4. 1 Lokasi Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 






Lingkungan sekitar bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan: 
 
Gambar 4. 2 Stadion Magetan 
Sumber: Google Maps 
 
Gambar 4. 3 Gedung DPRD Kabupaten Magetan 








Gambar 4. 4 Taman Makam Pahlawan Kabupaten Magetan 
Sumber: Google Maps 
 
Gambar 4. 5 Kawasan permukiman masyarakat 
Sumber: Google Maps 
4.2 Analisis Kondisi Desain Visual Bangunan Eksisting 
4.2.1 Kondisi fisik bangunan 
Fokus objek yang diteliti adalah ruang dalam Gedung Olahraga Ki Mageti dengan fungsi 
olahraga, panggung, dan tribun penonton. Gedung Olahraga Ki Mageti berupa 1 bangunan 
gedung besar dengan beberapa ruang yang difungsikan sebagai kantor pada bagian luar 
sekeliling bangunan. Gedung ini didominasi warna kuning muda dan coklat pada bagian 






Gambar 4. 6 Layout Plan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 
Sumber: Dokumen Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Magetan
 
Gambar 4. 7 Tampak Depan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 






Gambar 4. 8 Tampak Depan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Gedung Olahraga Ki Mageti ini memiliki bentukan geometri gabungan persegi dan elips. 
Tampak depan bangunan berorientasi menghadap ke timur laut. Kondisi eksisting luar 
bangunan terdapat vegetasi berupa pepohonan kecil dan tanaman perdu yang tidak 
menghalangi cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan. Lingkungan sekitar pada 
bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan pada satu kawasan hanya area parker 
kendaraan.  
 
Gambar 4. 9 Kondisi eksterior bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti 






Gambar 4. 10 Denah bangunan lantai 2 
Sumber: Dokumen Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Magetan 
Gambar denah bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan di atas menunjukkan 
letak fungsi ruang yang ada didalamnya. Fungsi ruang tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Bagian dalam : Arena olahraga, tribun penonton, panggung, dan area servis. 
2. Bagian luar : Retail kantor dan area parkir. 
Kondisi fisik bangunan eksisting ini dapat dinilai cukup baik tidak banyak kerusakan 
yang terlihat. Kondisi finishing cat yang masih bagus dan kondisi material yang masih terjaga. 
4.2.2 Kondisi bukaan bangunan 
Gedung Olahraga Ki Mageti Kabupaten Magetan menggunakan sistem pencahayaan 
alami dan buatan, penggunaan pencahayaan buatan lebih dominan meskipun terdapat bukaan 
yang berada di semua sisi bangunan berupa glass block.  Kondisi bukaan berbentuk bidang 
persegi panjang dengan dimensi 80cm x 260cm sejumlah 48 buah di seluruh sisi dinding 






Gambar 4. 11 Gambar ruang dalam Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 12 Sketsa dimensi eksisting bukaan pada dinding dalam bangunan Gedung 
Olahraga Ki Mageti Magetan 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Berdasarkan analisis sistem pencahayaan pada eksisting bangunan dan dimensi bukaan 








Gambar 4. 13 Gambar potongan dan proyeksi cahaya matahari dalam bangunan 
Sumber: Dokumen Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Magetan 
Dari gambar potongan bangunan dan proyeksi cahaya matahari di atas, diketahui bahwa 
cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan tidak terhalang oleh apapun akan tetapi 
tingkat kemerataan pencahayaan alami di dalam bangunan kurang merata. Untuk analisis 
perhitungan Window Wall-Ratio (WWR) pada kondisi eksisting adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. 1 Nilai WWR (Window Wall Ratio) eksisting bangunan 
Luas Bukaan Luas Dinding Nilai WWR 
Standar Nilai 
WWR 
103,2 m2 886,75 m2 11,6 % 25% - 50% 






Dari hasil analisis nilai Window Wall Ratio (WWR) pada kondisi eksisting bangunan yaitu 
dinilai kurang dari standar dengan nilai WWR 11,6 %. 
4.2.3 Kondisi interior bangunan 
Kondisi interior bangunan pada Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan masih cukup 
terawat khususnya pada bahan material dinding, lantai, dan langit-langit.  
1. Dinding 
 
Gambar 4. 14 Kondisi interior bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Kondisi dinding pada interior bangunan terlihat menggunakan finishing cat berwarna 







Gambar 4. 15 Kondisi interior bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Kondisi lantai pada interior bangunan Gedung Olahrga Ki Mageti terlihat menggunakan 
material kayu sintetis yang memiliki tingkat reflektivitas 20% sehingga tidak menyilaukan 
arena olahraga. 
3. Langit-langit atap 
 
Gambar 4. 16 Kondisi interior bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Kondisi langit-langit atap bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti terlihat material atap 
plat dan rangka besi yang sudah berkarat dan warna sudah pudar dengan nilai reflektivitas 30%. 
Perlu adanya penggantian material baru untuk menambahkan estetika dalam bangunan serta 
tingkat reflektivitas yang sesuai dengan standar yaitu 50% - 70%. 
4.3 Analisis Hasil Simulasi Eksisting 
Hasil simulasi kondisi eksisting pencahayaan pada bangunan Gedung Olahraga Ki 
Mageti menggunakan software Dialux 4.12 dikarenakan keterbatasan penelitian terkait 
pengukuran lapangan saat kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia. Simulasi ini dibatasi oleh 





bentukan simulasi atap datar (plafon datar) berbeda dengan eksisting bangunan yang memiliki 
atap lengkung. Hasil simulasi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian dengan 
tingkat akurasi pengukuran yang sudah dimaksimalkan dengan bentukan bangunan eksisting. 
Simulasi kondisi pencahayaan disesuaikan dengan orientasi bangunan dan waktu pengukuran 
pada software Dialux 4.12 yaitu pada tanggal 21 Maret 2020 pagi hari hingga sore hari; tanggal 
21 Juni 2020 pagi hari higga sore hari; 21 September 2020; dan tanggal 22 Desember 2020 
pagi hari hingga sore hari. 
 
Gambar 4. 17 Gambar denah skematik eksisting 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 18 Perspektif eksisting 





Tabel 4. 2 Hasil simulasi eksisting 21 Maret 2020 














Tabel 4. 3 Hasil simulasi eksisting 21 Juni 2020 














Tabel 4. 4 Hasil simulasi eksisting 21 September 2020 













Tabel 4. 5Hasil simulasi eksisting 22 Desember 2020 














Gambar 4. 19 Potongan bangunan eksisting dan proyeksi cahaya matahari 
Sumber: Dokumen Pribadi 











21 Maret 2020 
09.00 29 339 155 0.190 
12.00 41 477 217 0.190 
15.00 29 339 154 0.190 
21 Juni 2020 
09.00 26 299 136 0.190 
12.00 36 418 190 0.190 
15.00 25 284 129 0.190 
21 September 
2020 
09.00 31 359 163 0.190 
12.00 41 476 217 0.190 
15.00 28 318 145 0.190 
22 Desember 
2020 
09.00 30 344 157 0.190 
12.00 40 459 209 0.190 
15.00 28 321 146 0.190 
Rata-rata 
09.00 29 335 153 0.190 
12.00 40 457 209 0.190 
15.00 28 315 144 0.190 







Gambar 4. 20 Grafik hasil simulasi eksisting 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Dari data hasil simulasi eksisting lapangan dengan menggunakan software DiaLux, 
didapatkan nilai tingkat pencahayaan eksisting bangunan pada pagi hari jam 09.00 memiliki 
tingkat pencahayaan yang rendah dengan nilai rata-rata 153 lx. Pada siang hari jam 12.00 
memiliki tingkat pencahayaan yang cukup dengan nilai rata-rata 209 lx. Pada sore hari jam 
15.00 tingkat pencahayaan yang rendah dengan nilai rata-rata 144 lx. Untuk nilai kemerataan 
cahaya pada kondisi eksisting yaitu pada nilai 0,190. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih 
lanjut untuk mengoptimalkan tingkat pencahayaan dalam bangunan Gedung Olahraga Ki 
Mageti dengan baik dan maksimal. 
4.4 Analisis Kriteria Strategi Desain Pencahayaan Alami Pada Bangunan Bentang 
Lebar 
Tabel 4. 7 Kriteria Strategi desain pencahayaan alami yang diambil dari contoh preseden 
Strategi Pencahayaan Alami Kelebihan Kekurangan 
Top Lighting 
Skylight 
• Memiliki potensi kualitas 
cahaya matahari yang tinggi 
• Memiliki potensi kuantitas 
cahaya matahari yang tinggi 
• Memiliki potensi silau berlebih 
• Memiliki potensi refleksi 
berlebih 
Clerestories 
• Memiliki potensi 
memaksimalkan cahaya 






















Grafik Hasil Simulasi Eksisting





matahari yang masuk ke dalam 
bangunan 
• Memiliki potensi pengaturan 
pemantulan cahaya oleh 
langit-langit atap 
• Desain bukaan yang kurang 
cocok dengan desain atap 
melengkung (dome) karena 
konstruksi bukaan harus kokoh 
Light Scoop 
• Memiliki potensi 
memaksimalkan cahaya 
matahari yang masuk ke dalam 
bangunan 
• Memiliki potensi pengaturan 
pemantulan cahaya oleh 
langit-langit atap 
• Desain bukaan yang hanya bisa 
satu arah 
• Desain bukaan yang kurang 
cocok dengan desain atap 
melengkung (dome) karena 




• Memiliki potensi pengaturan 
pemantulan cahaya oleh 
langit-langit atap dan lantai 
bangunan 
• Memiliki potensi silau berlebih 
• Pemilihan material dan desain 
bukaan yang harus sesuai 
Gabungan 
Gabungan Top 
Lighting dan Side 
Lighting 
• Memiliki potensi kualitas 
cahaya matahari yang tinggi 
• Memiliki potensi kuantitas 
cahaya matahari yang tinggi 
• Memiliki potensi pengaturan 
pemantulan cahaya oleh 
langit-langit atap dan lantai 
bangunan 
• Memiliki potensi silau berlebih 
• Memiliki potensi refleksi 
berlebih 
• Pemilihan material dan desain 
bukaan yang harus sesuai 
Sumber: Dokumen Pribadi 
4.5 Analisis Rekomendasi Strategi Desain 
Berdasarkan hasil simulasi eksisting yang meliputi tingkat pencahayaan, tingkat silau, 
dan tingkat kemerataan pencahayaan dalam bangunan, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
tingkat pencahayaan bangunan pada Gedung Olahraga Ki Mageti kurang merata. Dalam satu 
waktu pada siang hari tingkat pencahayaan bangunan ternilai baik, tetapi pada pagi dan sore 
hari tingkat pencahayaan dalam bangunan dinilai kurang baik. Perlu adanya rekomendasi 
desain sebagai solusi dalam memaksimalkan pencahayaan alami pada bangunan Gedung 
Olahraga Ki Mageti yang sesuai dengan standar tingkat pencahayaan bangunan tebal. 








4.5.1 Analisis rekomendasi desain 
Rekomendasi desain pada bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan diperlukan 
dalam mengatasi permasalahan pencahayaan dalam bangunan yang kurang merata. Pemilihan 
rekomendasi desain ini berupa pengolahan gabungan dari top lighting dan side lighting yaitu 
menggunakan strategi multibilateral lighting yang nantinya dibantu dengan strategi skylight 
untuk memaksimalkan pencahayaan dalam bangunan secara merata sebagai strategi 
pencahayaan alami pada bangunan tebal yaitu Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. Strategi 
top lighting yang berupa pengolahan skylight dengan pemantul cahaya dan strategi 
multibilateral lighting yang berupa modifikasi desain bukaan samping sisi bangunan yang tetap 
memperhitungkan dimensi dan posisi bukaan tersebut. Tahapan perencanaan rekomendasi 
desain yaitu analisis interior, kemudian bukaan, setelah itu analisis beberapa rekomendasi 
desain untuk strategi pencahayaan alami bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. 
4.5.1.1 Analisis Interior 
Tahapan analisis rekomendasi desain pertama yaitu analisis interior bangunan. Berikut 
merupakan analisis interior bangunan yang dikaitkan standar gedung olahraga dengan 
kebutuhan pencahayaan dalam bangunan.  
1. Dinding 
Kondisi eksisting dinding dalam bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 
memiliki daya pantul atau refleksi cukup baik dengan nilai refleksi 40% dengan menggunakan 
warna cat putih kekuningan. Daya pantul atau refleksi ini harus memenuhi standar agar tidak 
menimbulkan silau pada arena tribun maupun arena olahraga sehingga para penonton pada 
arena tribun dapat fokus terhadap kegiatan pada arena olahraga. 
2. Lantai 
Kondisi eksisting lantai dalam bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan memiliki 
daya pantul atau refleksi cahaya cukup baik dengan nilai 20% dengan menggunakan material 
plat kayu sintetis. Daya pantul atau refleksi ini diperlukan dengan nilai rendah agar tidak silau 
terhadap pengguna arena olahraga. 
3. Langit-langit Atap 
Kondisi eksisting langit-langit atap bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan 
memiliki material plat dan rangka besi yang sudah berkarat sehingga mempengaruhi pada 
tingkat reflektivitas cahaya. Perlu adanya pergantian material baru untuk menambah estetika 







4.5.1.2 Analisis Bukaan 
Tahapan analisis rekomendasi desain yang kedua yaitu analisis kondisi bukaan pada 
bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. Bangunan ini memiliki bukaan yang berada 
pada posisi cukup tinggi yaitu dengan tinggi 8 meter dari permukaan arena olahraga. Dimensi 
dari bukaan eksisting ini yaitu 80cm x 260cm dengan jumlah 48 buah. Dilihat dari hasil analisis 
nilai window wall ratio yaitu masih dibawah standar yaitu 11,6%. 
1. Rekomendasi Desain Bukaan (Side Lighting) 
Rekomendasi bukaan samping berupa material kaca dengan nilai transparansi 40% dan 
dimensi 150 cm x 260 cm berjumlah 34 buah yang diposisikan pada sisi dinding area tribun 
penonton. Untuk sisi dinding belakang panggung dan sisi sudut bangunan ini menggunakan 
bukaan bermaterial kaca dengan nilai transparansi 40% dan dimensi 200 cm x 260 cm 
berjumlah 22 buah.  
Tabel 4. 8 Desain rekomendasi bukaan samping (side lighting) 






Material Kaca dengan nilai transparansi 40% 
Jumlah 34 22 





2. Rekomendasi Desain Bukaan (Top Lighting) 
Rekomendasi bukaan atas yaitu menggunakan skylight dengan dimensi 1,5 m x 1,5 m 
pada sisi utara dan 1 m x 1 m pada sisi selatan grid yang diposisikan pada ketinggian 10,15 m 
tepat di atas arena olahraga dengan grid 6m x 6m dengan jumlah skylight 25 buah. Skylight ini 
menggunakan material kaca buram yang memiliki nilai transparansi 40%. Rekomendasi 
skylight ini digabungkan dengan pemantul cahaya yang berukuran sama dengan dimensi 
skylight dan bermaterial pelat acp dengan daya pantul 20%. 







• Rangka Besi 
• Bahan material Kaca Buram dengan nilai transparansi 40% 








Tabel 4. 10 Desain rekomendasi bukaan atas (top lighting) 
Sumber: Dokumen Pribadi 
4.5.2 Hasil simulasi rekomendasi desain 
Dari hasil analisis rekomendasi desain pada bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti 
dengan tahapan analisis rekomendasi interior dan analisis rekomendasi bukaan yang berupa 
gabungan dari top lighting dan side lighting yang disimulasikan dengan menggunakan bantuan 











• Rangka Besi 





1. Rekomendasi Desain Bukaan Samping (Side Lighiting) 
Tabel 4. 11 Desain rekomendasi bukaan samping (side lighting) 






Material Kaca dengan nilai transparansi 40% 
Jumlah 34 22 










Gambar 4. 21 Denah skematik rekomendasi desain side lighting 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 22 Perspektif rekomendasi desain side lighting 








Tabel 4. 12 Hasil simulasi rekomendasi desain side lighting - 21 Maret 2020 













Tabel 4. 13 Hasil simulasi rekomendasi desain side lighting - 21 Juni 2020 













Tabel 4. 14 Hasil simulasi rekomendasi desain side lighting - 21 September 2020 













Tabel 4. 15 Hasil simulasi rekomendasi desain side lighting - 22 Desember 2020 














Gambar 4. 23 Potongan refleksi cahaya rekomendasi desain side lighting 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Gambar 4. 24 Potongan refleksi cahaya rekomendasi desain side lighting 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 25 Tampak rekomendasi desain side lighting 

















21 Maret 2020 
09.00 31 405 169 0,186 
12.00 44 569 238 0,186 
15.00 31 404 169 0,186 
21 Juni 2020 
09.00 28 356 149 0,186 
12.00 39 498 208 0,186 
15.00 26 339 142 0,186 
21 September 
2020 
09.00 33 427 178 0,186 
12.00 44 567 237 0,186 
15.00 29 379 158 0,186 
22 Desember 
2020 
09.00 32 410 171 0,186 
12.00 43 547 228 0,186 
15.00 30 382 160 0,186 
Rata-rata 
09.00 31 399 166 0,186 
12.00 42 545 227 0,186 
15.00 29 376 157 0,186 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Tabel 4. 17 Hasil nilai WWR rekomendasi desain side lighting 
Side Lighting Luas Bukaan Luas Dinding Nilai WWR 
Standar Nilai 
WWR 
Eksisting 103,2 m2 886,75 m2 11,6 % 25% - 50% 
Rekomendasi 229,4 m2 886,75 m2 26% 25% - 50% 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Dilihat dari hasil perubahan desain pada bukaan samping (Side Lighting) telah merubah 
nilai WWR yang sebelumnya dibawah standar yaitu dengan nilai 11,6% menjadi sesuai dengan 
standar yaitu dengan nilai 26%. Tahapan selanjutnya menghitung hasil simulasi dari hasil 
rekomendasi desain bukaan samping dan bukaan atas dikaitkan dengan variabel penelitian 






Hasil simulasi rekomendasi desain bukaan samping (Side Lighting) dengan 
menggunakan software DiaLux, didapatkan nilai tingkat pencahayaan bangunan pada pagi hari 
jam 09.00 memiliki tingkat pencahayaan yang kurang baik dengan nilai rata-rata 166 lx. Pada 
siang hari jam 12.00 memiliki tingkat pencahayaan yang cukup baik dengan nilai rata-rata 227 
lx. Pada sore hari jam 15.00 tingkat pencahayaan yang kurang baik dengan nilai rata-rata 157 
lx. Untuk nilai kemerataan cahaya pada rekomendasi desain ini yaitu pada nilai 0,186. 
2. Rekomendasi Desain Bukaan Atas (Top Lighting) 
Tabel 4. 18 Desain rekomendasi bukaan atas (top lighting) 







• Rangka Besi 
• Bahan material Kaca Buram dengan nilai transparansi 40% 







Tabel 4. 19 Desain rekomendasi bukaan atas (top lighting) 








• Rangka Besi 






Gambar 4. 26 Gambar denah skematik dengan rekomendasi desain top lighting 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Gambar 4. 27 Perspektif rekomendasi desain top lighting 





Tabel 4. 20 Hasil simulasi rekomendasi desain top lighting - 21 Maret 2020 














Tabel 4. 21 Hasil simulasi rekomendasi desain top lighting - 21 Juni 2020 














Tabel 4. 22 Hasil simulasi rekomendasi desain top lighting - 21 September 2020 














Tabel 4. 23 Hasil simulasi rekomendasi desain top lighting - 22 Desember 2020 

















Gambar 4. 28 Potongan rekomendasi desain pk 09.00 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 29 Potongan rekomendasi desain pk 12.00 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 





Sumber: Dokumen Pribadi 











21 Maret 2020 
09.00 33 353 226 0.147 
12.00 47 496 318 0.147 
15.00 33 353 226 0.147 
21 Juni 2020 
09.00 29 311 199 0.147 
12.00 41 435 279 0.147 
15.00 28 296 190 0.147 
21 September 
2020 
09.00 35 373 239 0.147 
12.00 47 495 317 0.147 
15.00 31 330 212 0.147 
22 Desember 
2020 
09.00 34 358 229 0.147 
12.00 45 477 306 0.147 
15.00 31 334 214 0.147 
Rata-rata 
09.00 32 348 223 0.147 
12.00 45 475 305 0.147 
15.00 30 328 210 0.147 
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Gambar 4. 31 Grafik hasil simulasi rekomendasi desain 3 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Dari data hasil simulasi rekomendasi desain bukaan atas (top lighting) dengan 
menggunakan software DiaLux, didapatkan nilai tingkat pencahayaan bangunan pada pagi hari 
jam 09.00 memiliki tingkat pencahayaan yang cukup baik dengan nilai rata-rata 223 lx. Pada 
siang hari jam 12.00 memiliki tingkat pencahayaan yang cukup baik dengan nilai rata-rata 305 
lx. Pada sore hari jam 15.00 tingkat pencahayaan yang cukup baik dengan nilai rata-rata 210 
lx. Untuk nilai kemerataan cahaya pada rekomendasi desain ini yaitu pada nilai 0,147. 
3. Rekomendasi Desain Bukaan Gabungan (Side Lighting dan Top Lighting) 
Tabel 4. 25 Desain rekomendasi bukaan gabungan 






Material Kaca dengan nilai transparansi 40% 
Jumlah 34 22 






Tabel 4. 26 Desain rekomendasi bukaan gabungan 







• Rangka Besi 
• Bahan material Kaca Buram dengan nilai transparansi 40% 














Tabel 4. 27 Desain rekomendasi bukaan gabungan 









• Rangka Besi 






Gambar 4. 32 Denah skematik rekomendasi desain gabungan 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Gambar 4. 33 Perspektif rekomendasi desain gabungan 





Tabel 4. 28 Hasil simulasi rekomendasi desain gabungan – 21 Maret 2020 













Tabel 4. 29 Hasil simulasi rekomendasi desain gabungan – 21 Juni 2020 













Tabel 4. 30 Hasil simulasi rekomendasi desain gabungan - 21 September 2020 













Tabel 4. 31 Hasil simulasi rekomendasi desain gabungan - 22 Desember 2020 















Gambar 4. 34 Potongan refleksi cahaya rekomendasi desain gabungan - 09.00 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Gambar 4. 35 Potongan refleksi cahaya rekomendasi desain gabungan - 12.00 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 





Sumber: Dokumen Pribadi 











21 Maret 2020 
09.00 35 409 243 0.144 
12.00 49 575 341 0.144 
15.00 35 409 243 0.144 
21 Juni 2020 
09.00 31 360 214 0.144 
12.00 43 504 299 0.144 
15.00 29 343 203 0.144 
21 September 
2020 
09.00 37 432 257 0.144 
12.00 49 574 340 0.144 
15.00 33 383 227 0.144 
22 Desember 
2020 
09.00 35 415 246 0.144 
12.00 47 553 328 0.144 
15.00 33 387 229 0.144 
Rata-rata 
09.00 35 404 240 0.144 
12.00 47 551 327 0.144 
15.00 32 380 225 0.144 
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Gambar 4. 37 Grafik nilai simulasi rekomendasi deasin gabungan 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Dari data hasil simulasi rekomendasi desain bukaan atas (top lighting) dan bukaan 
samping (side lighting) dengan menggunakan software DiaLux, didapatkan nilai tingkat 
pencahayaan bangunan pada pagi hari jam 09.00 memiliki tingkat pencahayaan yang cukup 
baik dengan nilai rata-rata 240 lx. Pada siang hari jam 12.00 memiliki tingkat pencahayaan 
yang cukup baik dengan nilai rata-rata 305 lx. Pada sore hari jam 15.00 tingkat pencahayaan 
yang cukup baik dengan nilai rata-rata 225 lx. Untuk nilai kemerataan cahaya pada 
rekomendasi desain ini yaitu pada nilai 0,144. 
4.6 Tabulasi Akhir Analisis Perbandingan Kinerja Pencahayaan Alami Eksisting Dan 
Rekomendasi Strategi Desain 
Berikut merupakan tabulasi akhir hasil simulasi analisis pencahayaan alami dan sintesis 
beberapa rekomendasi desain: 
1. Rekomendasi Side Lighting 
Tabel 4. 33 Tabulasi Analisis dan Sintesis Tingkat Pencahayaan (Eav) 
Tanggal/ 
Waktu 
Tingkat Pencahayaan (lx) 
Eksisting Rekomendasi Desain 
21 Maret 2020 
09.00 155 226 
12.00 217 318 
15.00 154 226 
21 Juni 2020 
09.00 136 199 
12.00 190 279 
15.00 129 190 
21 September 
2020 
09.00 163 239 
12.00 217 317 
15.00 145 212 







12.00 209 306 
15.00 146 214 
Rata-rata 
09.00 153 223 
12.00 209 305 
15.00 144 210 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Tabel 4. 34 Tabulasi Analisis dan Sintesis Tingkat Kemerataan Cahaya (Uniformity Ratio) 
Tanggal/ 
Waktu 
Tingkat Kemerataan Cahaya (Uniformity Ratio) 
Eksisting Rekomendasi Desain 
21 Maret 2020 
09.00 0.190 0.186 
12.00 0.190 0.186 
15.00 0.190 0.186 
21 Juni 2020 
09.00 0.190 0.186 
12.00 0.190 0.186 
15.00 0.190 0.186 
21 September 
2020 
09.00 0.190 0.186 
12.00 0.190 0.186 
15.00 0.190 0.186 
22 Desember 
2020 
09.00 0.190 0.186 
12.00 0.190 0.186 
15.00 0.190 0.186 
Rata-rata 
09.00 0.190 0.186 
12.00 0.190 0.186 
15.00 0.190 0.186 






2. Rekomendasi Top Lighting 
Tabel 4. 35 Tabulasi Analisis dan Sintesis Tingkat Pencahayaan (Eav) 
Tanggal/ 
Waktu 
Tingkat Pencahayaan (lx) 
Eksisting Rekomendasi Desain 
21 Maret 2020 
09.00 155 226 
12.00 217 318 
15.00 154 226 
21 Juni 2020 
09.00 136 199 
12.00 190 279 
15.00 129 190 
21 September 
2020 
09.00 163 239 
12.00 217 317 
15.00 145 212 
22 Desember 
2020 
09.00 157 229 
12.00 209 306 
15.00 146 214 
Rata-rata 
09.00 153 223 
12.00 209 305 
15.00 144 210 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Tabel 4. 36 Tabulasi Analisis dan Sintesis Tingkat Kemerataan Cahaya (Uniformity Ratio) 
Tanggal/ 
Waktu 
Tingkat Kemerataan Cahaya (Uniformity Ratio) 
Eksisting Rekomendasi Desain 
21 Maret 2020 
09.00 0.190 0.147 





15.00 0.190 0.147 
21 Juni 2020 
09.00 0.190 0.147 
12.00 0.190 0.147 
15.00 0.190 0.147 
21 September 
2020 
09.00 0.190 0.147 
12.00 0.190 0.147 
15.00 0.190 0.147 
22 Desember 
2020 
09.00 0.190 0.147 
12.00 0.190 0.147 
15.00 0.190 0.147 
Rata-rata 
09.00 0.190 0.147 
12.00 0.190 0.147 
15.00 0.190 0.147 
Sumber: Dokumen Pribadi 
3. Rekomendasi desain Top and Side Lighting 
Tabel 4. 37 Tabulasi Analisis dan Sintetis Nilai Simulasi Tingkat Pencahayaan (Eav) 
Tanggal/ 
Waktu 
Tingkat Pencahayaan (lx) 
Eksisting Rekomendasi Desain 
21 Maret 2020 
09.00 155 243 
12.00 217 341 
15.00 154 243 
21 Juni 2020 
09.00 136 214 
12.00 190 299 
15.00 129 203 







12.00 217 340 
15.00 145 227 
22 Desember 
2020 
09.00 157 246 
12.00 209 328 
15.00 146 229 
Rata-rata 
09.00 153 240 
12.00 209 327 
15.00 144 225 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Tabel 4. 38 Tabulasi Analisis dan Sintetis Tingkat Kemerataan Cahaya (Uniformity Ratio) 
Tanggal/ 
Waktu 
Tingkat Kemerataan Cahaya (Uniformity Ratio) 
Eksisting Rekomendasi Desain 
21 Maret 2020 
09.00 0.190 0.144 
12.00 0.190 0.144 
15.00 0.190 0.144 
21 Juni 2020 
09.00 0.190 0.144 
12.00 0.190 0.144 
15.00 0.190 0.144 
21 September 
2020 
09.00 0.190 0.144 
12.00 0.190 0.144 
15.00 0.190 0.144 
22 Desember 
2020 
09.00 0.190 0.144 
12.00 0.190 0.144 






09.00 0.190 0.144 
12.00 0.190 0.144 
15.00 0.190 0.144 
Sumber: Dokumen Pribadi 








09.00 153 166 223 240 
12.00 209 227 305 327 
15.00 144 157 210 225 
Sumber: Dokumen Pribadi 









09.00 0.190 0.186 0.147 0.144 
12.00 0.190 0.186 0.147 0.144 
15.00 0.190 0.186 0.147 0.144 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Dari hasil analisis dan beberapa sintesis alternatif rekomendasi desain terkait dengan 
hasil tingkat pencahayaan dan tingkat kemerataan cahaya pada bangunan Gedung Olahraga Ki 
Mageti Magetan yang sudah dikerjakan, dapat disimpulkan bahwa perencanaan penggunaan 
strategi desain gabungan top lighting dan side lighting sangat membantu untuk 
menambahkan nilai tingkat pencahayaan dan tingkat kemerataan cahaya sesuai dengan standar 
pada bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan. Nilai dari hasil simulasi  rekomendasi 
desain gabungan top lighting dan side lighting menunjukkan nilai rata-rata untuk tingkat 
pencahayaan dalam bangunan pada pagi hari pk 09.00 dengan nilai 240 lx; siang hari pk 12.00 
dengan nilai 327 lx; dan sore hari pk 15.00 dengan nilai 225 lx. Untuk nilai tingkat kemerataan 





sedangkan standar tingkat kemerataan cahaya untuk bangunan tebal khususnya gedung 
olahraga yaitu kurang dari 0,8. 
Berikut merupakan desain skematik konstruksi pemasangan skylight pada bentuk 
simulatif atap datar (plafon datar) dengan ketinggian plafon ±11 meter diatas permukaan lantai 
arena olahraga pada bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan: 
 
 
Gambar 4. 38 Potongan refleksi cahaya dengan atap datar pada jam 09.00 pagi 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 39 Potongan refleksi cahaya dengan atap datar pada jam 12.00 siang 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 
Gambar 4. 40 Potongan refleksi cahaya dengan atap datar pada jam 15.00 sore 












Gambar 4. 41 Desain konstruksi skematik skylight 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
Gambar 4. 42 Ruang dalam setelah rekomendasi desain side lighting dan top lighting 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisis eksisting, hasil simulasi eksiting, dan juga hasil sintetis rekomendasi 
desain beserta simulasinya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
• Kondisi fisik bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan masih tergolong baik 
untuk kondisi material dan kondisi bukaan. Bukaan pada bangunan tersebut 
menghasilkan tingkat pencahayaan yang masih dinilai rendah. 
• Hasil simulasi eksisting kondisi pencahayaan pada bangunan Gedung Olahraga Ki 
Mageti Magetan menunjukkan bahwa tingkat pencahayaan dinilai masih rendah yaitu 
nilai rata-rata dibawah 200 lx pada pagi hari hingga sore hari. Untuk tingkat kemerataan 
cahaya (Uniformity Ratio) masih dinilai cukup merata yaitu pada nilai 0,190 (standar < 
0,8). Untuk nilai WWR eksisting masih dibawah standar yaitu dengan nilai 11,6% 
(standar 25% - 50%). 
• Strategi rekomendasi desain pencahayaan alami pada Gedung Olahraga Ki Mageti 
Magetan yang direncanakan yaitu tiga (3) strategi desain pencahayaan alami, yaitu side 
lighting, top lighting, dan gabungan top lighting dan side lighting. Dari beberapa hasil 
strategi rekomendasi desain, disimpulkan dengan menggunakan perancangan strategi 
desain yang menggabungkan strategi top lighting dan side lighting. Hasil simulasi dari 
strategi rekomendasi desain tersebut menunjukkan nilai WWR yang meningkat dari 
11,6% menjadi 26%. Untuk nilai tingkat pencahayaan rata-rata pada bangunan Gedung 
Olahraga Ki Mageti Magetan berada diatas 200 lx dan untuk nilai kemerataan cahaya 
menunjukkan nilai 0,144 dengan standar dibawah 0,8.  
5.2 Saran 
• Penelitian pada bangunan Gedung Olahraga Ki Mageti Magetan ini hanya berfokus pada 
strategi pencahayaan alami yang maksimal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan dan lebih mengeksplorasi lagi dengan fokus penelitian yang berbeda 
dan juga mendukung agar dapat menambah kualitas bangunan Gedung Olahraga Ki 
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